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ABSTRACT

Teaching, broadly defined, constitutes an instructional process, and leaming can
occur in diverse environments and at any time. This study employed a descriptive
qualitative research design. Data were collected through observation, interviews,
and documentation, with the principal of SDN 5 Limboto and the teachers serving
as informants. The findings indicate that teachers prepared instructional tools, such
as lesson plans and teaching modules, prior to conducting teaching and leaming
activities. This preparation demonstrates clear planning in classroom management.
Classroom observations revealed that teachers implemented the principal's
guidance in the learning process, including adopting varied instructional methods,
improving classroom management, and preparing instructional materials more
systematically. These results suggest that the principal's strategy extended beyond
administrative functions and positively influenced classroom teaching practice.
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ABSTRAK

Pengajaran dalam pengertian luas juga merupakan sebuah proses kegiatan
mengajar, danmelaksanakan pembelajaran itu bisa terjadi di lingkungan manapun
dan kapanpun. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi dengan informan
Kepala sekolah SDN 5 Limboto dan Guru-guru. Berdasarkan hasil penelitian Dalam
proses pembelajaran, guru telah menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP
dan modul ajar sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Hal ini
menunjukkan bahwa guru memiliki perencanaan yang jelas dalam mengelola
pembelajaran di kelas. Dari hasil pengamatan di kelas, guru-guru telah menerapkan
arahan dan masukan dari kepala sekolah dalam proses pembelajaran, seperti
penggunaan metode yang lebih variatif, pengelolaan kelas yang lebih teratur, dan
penyusunan perangkat pembelajaran yang lebih sistematis. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi kepala sekolah tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
berdampak pada praktik pembelajaran di kelas.

Kata Kunci: Stretegi; Kompetensi Pedagogik; Sekolah Dasar
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A. Pendahuluan

Dalam Perundang-undangan
tentang Sistem Pendidikan No.20
tahun 2003, mengatakan bahwa
Pendidikan merupakan “usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran
agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi  dirinya
untuk memiliki kekuatan sepiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat”.

Definisi dari Kamus Bahasa
Indonesia (KBBI) kata pendidikan
berasal dari kata ‘didik’ serta
mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan
akhiran ‘an’, sehingga kata ini memiliki
pengertian sebuah metode, cara
maupum  tindakan  membimbing.
Dapat didefinisi pengajaran ialah
sebuah cara perubahan etika serta
prilaku oleh individu atau sosial dalam
upaya mewujudkan kemandirian
dalam rangka mematangkan atau
melalui

mendewasakan manusia

upaya pendidikan, pembelajaran,
bimbingan serta pembinaan.

Definisi pendidikan dalam arti
luas adalah Hidup. Artinya bahwa

pendidikan adalah seluruh

pengetahuan belajar yang terjadi
sepanjang hayat dalam semua tempat
serta situasi yang memberikan
pengaruh positif pada pertumbuhan
setiap makhluk individu. Bahwa
pendidikan  berlangsung selama
sepanjang hayat (long life education).
Pengajaran dalam pengertian luas
juga merupakan sebuah proses
kegiatan mengajar, danmelaksanakan
pembelajaran itu bisa terjadi di
lingkungan manapun dan kapanpun.

Secara harfiah arti pendidikan
adalah mendidik yang dilaksanakan
oleh seorang pengajar kepada
peserta didik, diharapkan orang
dewasa pada anak-anak untuk bisa
memberikan contoh tauladan,
pembelajaran, pengarahan, dan
peningkatan  etika-akhlak, serta
menggali pengetahuan setiap
individu. Pengajaran yang diberikan
pada peserta didik bukan saja dari
pendidikan formal yang dilaksanakan
oleh pemegang kekuasaan, namun
dalam hal ini fungsi keluarga serta
masyarakatlah yang amat penting dan
menjadi wadah pembinaan yang bisa
membangkitkan serta
mengembangkan pengetahuan serta
pemahaman.(Desi Pristiwanti, Bai

Badariah, Sholeh Hidayat, 2022)
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Pada era globalisasi saat ini
pendidikan dapat dilihat dari tolak ukur
keberhasilan suatu pembelajaran.
Dengan harapan dapat meningkatkan
pendidikan pada lembaga
penyelengaraan pembelajaran lewat
pemimpin sekolah yang disebut
kepala sekolah.

Kepala sekolah merupakan
orang yang memegang peran penting
dalam meningkatkan mutu dan
kualitas suatu sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah
merupakan kemampuan untuk
menggerakan sumber daya yang ada
di sekolah dan menggunakannya
dengan cara terbaik untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.(Natalia, 2023)

Dari hasil penelitian melalui
wawancara  pada
November 2025 di SDN 5 Limboto
terhadap Kepala Sekolah SDN 5

Limboto yaitu Ibu Dewi Selviana

tanggal 26

A.Kau, S.Pd. mengatakan, bahwa
guru kurang berkompetensi terutama
pada kompetensi pedagogik selama
pembelajaran berlangsung,
kurangnya guru dalam
mengembangkan  kurikulum serta
guru yang jarang mengadakan
evaluasi, hal ini dilihat ketika peserta

didik akan menghadapi ujian, banyak

peserta didik kelas 6 yang belum
mabhir berhitung, kurang menguasai
materi pelajaran, dan peserta didik
kurang aktif ketika di dalam kelas. Hal
ini disebabkan karena guru kurang
efektif dalam menjalankan
kewajibannya serta kurang
memperhatikan Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru
berdasarkah  Peraturan  Menteri
Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007.

Oleh sebab itu peneliti hendak
melakukan penelitian di SDN 5
Limboto terkait bagaimana strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru. Dengan
tujuan SDN 5 Limboto memiliki
sumber daya manusia maupun
kualitas pendidikan yang lebih baik.
Sehingga sekolah menjadi hidup,
peserta didik menjadi berprestasi, dan
guru memiliki kompetensi yang lebih
baik.

Berdasarkan permasalahan latar
belakang di atas, maka peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian
secara mendalam tentang judul
“‘Strategi Kepala Sekolah dalam
Mengembangkan Kompetensi

Pedagogik Guru di SDN 5 Limboto”
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B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif dengan
metode deskriptif kualitatif. Dimana
dalam penelitian ini penelitian mencari
data faktual ataupun yang akurat
secara sistematis dari suatu aktivitas
kemudian akan dideskripsikan secara
kualitatif. Di dalam penelitian ini
perlunya teori untuk digunakan
sebagai landasan untuk menentukan
kriteria pengukuran terhadap gejala
yang diamati dan diukur.
kualitatif

menggali

Pendekatan
memungkinkan  peneliti
pengalaman, pandangan, dan strategi
kepala sekolah serta persepsi guru
melalui proses interaksi langsung dan
reflektif. Jenis penelitian ini tidak
bertujuan untuk menguji hipotesis
secara statistik, melainkan
mendeskripsikan secara rinci makna
dan proses yang terjadi di lapangan.
kualitatif,

peneliti berperan sebagai instrumen

Dalam  penelitian

utama dalam proses pengumpulan
dan interpretasi data. Kehadiran
peneliti secara langsung di lokasi
penelitian menjadi penting untuk
membangun  hubungan  dengan
informan, memahami konteks sosial

budaya sekolah, dan menangkap

makna yang tersirat dalam proses
pembinaan guru.
Peneliti akan melakukan
observasi partisipatif nonintervensi,
artinya peneliti hadir dan mengamati
kegiatan kepala sekolah dan guru
tanpa memengaruhi jalannya
kegiatan. Peneliti juga melakukan
wawancara dan dokumentasi sebagai
bagian dari teknik pengumpulan data.
Teknik  Pengumpulan  Data

dalam penelitian ini ada empat yaitu:

1. Observasi
Selama  observasi, peneliti
mengamati beberapa aspek,

termasuk perilaku kedsiplin siswa,
kesiapan mengikuti pembelajaran,
perhatian siswa saat guru
menjelaskan, dan kepatuhan terhadap
aturan kelas. Selain itu, peneliti juga
mengamati strategi Pedagogik Guru
yang diterapkan  guru  dalam
menegakkan kedisiplin, bentuk
teguran atau arahan yang diberikan,
serta cara guru menangani siswa
yang melanggar disiplin Pedagogik
Guru. Dalam pengamatan mengenai
situasi kelas, perilaku siswa, respons
guru, dan dinamika pembelajaran
terkait Pedagogik Guru dikelas/

karakter masing-masing
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2. Wawancara

Prosedur pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik wawancara.
Wawancara dilaksanakan antara
tanggal 26 November-30 Desember
2025, bertujuan untuk mendapatkan
data yang mendalam dan relevan
dengan fokus penelitian mengenai
sekolah  dalam

strategi Kepala

mengembangkan kompetensi
pedagogik guru di SDN 5 Limboto.
Peneliti melakukan wawancara secara
langsung dengan instrumen yang
telah disiapkan sebelumnya, yang
berisi daftar pertanyaan sebagai
panduan untuk menggali informasi
dari informan. Peneliti mengajukan
pertanyaan langsung, dan informan
memberikan jawaban tanpa
perantara, sehingga data yang
diperoleh bersifat aktual dan sesuai
dengan kondisi yang dialami.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah
satu Teknik dalam pengumpulan data
kualitatif dengan ini langsung diambil
ditempat penelitian. Yakni sebagai
bukti  fisik dalam

kegiatan observasi, wawancara.

pelaksanaan

4. Analisis Data

Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
merupakan model interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan
Huberman. Yang dimulai dengan
pengumpulan data, penyajian data,
dan penarikan Kesimpulan. Proses
analisis data dilakukan secara terus
menerus di dalam proses
pengumpulan data selama penelitian

berlangsung.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Mendeskripsikan kompetensi
pedagogik guru di SDN 5 Limboto

Berdasarkan hasil penelitin yang
dilakukan di kelas 2A SDN 5 Limboto
pada tanggal 26 November 2025,
peneliti memasuki kelas sebelum
pembelajaran dimulai. Kondisi kelas
terlihat tertata rapi, meja dan Kkursi
tersusun menghadap papan tulis.
Siswa masuk kelas dengan tertib
meskipun masih ada beberapa siswa
yang bercanda dengan teman
sebangku. Guru masuk kelas tepat
waktu dan langsung mengondisikan
kelas. Guru membuka pelajaran
dengan salam dan doa bersama.
Seluruh siswa mengikuti dengan
tertib. Setelah itu, guru melakukan

absensi sambil memperhatikan
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kondisi siswa satu per satu. Saat
apersepsi, guru mengajukan
pertanyaan ringan yang berkaitan
dengan pengalaman siswa sehari-
hari. Misalnya guru menanyakan
pengalaman siswa terkait materi yang
akan dipelajari.

Beberapa siswa terlihat antusias
mengangkat tangan. Peneliti
mengamati bahwa guru sudah
mengenal karakter masing-masing
siswa. Hal ini terlihat ketika: Guru
menyebut nama siswa tanpa melihat
daftar hadir, Guru menegur siswa
yang mudah terdistraksi dengan
pendekatan lembut, Guru mendekati
siswa yang terlihat kurang fokus, Guru
memberi perhatian khusus kepada
siswa yang lambat menulis, Saat
menjelaskan materi, guru tidak hanya
berdiri di depan, tetapi sesekali
berjalan mendekati siswa untuk
memastikan mereka  memahami
penjelasan

Pengamatan selanjutnya terjadi
pada tanggal 27 November 2025 di
kelas yang sama, peneliti kembali
berada di dalam kelas sejak awal
pembelajaran. Guru memulai
pelajaran dengan mengulas materi
sebelumnya. Beberapa siswa diminta

menjawab pertanyaan sebagai bentuk

recall. Guru menggunakan metode
diskusi kelompok. Siswa dibagi
menjadi  kelompok kecil. Setiap
kelompok diberi tugas berbeda namun
masih dalam satu topik pembelajaran.
Selama diskusi: Siswa tampak aktif
berbicara, Ada kerja sama antar
siswa, Guru berkeliling dari kelompok
ke kelompok, Guru membantu
kelompok yang mengalami kesulitan,
Guru memberi dorongan kepada
siswa yang pasif. Suasana kelas
menjadi hidup, namun tetap
terkendali. Guru sesekali memberi
isyarat agar siswa tidak terlalu ribut.
Guru juga menggunakan media
sederhana seperti gambar di buku dan
benda di sekitar kelas sebagai contoh
konkret.

Pengamatan pada  tanggal
November 2025

difokuskan pada kegiatan evaluasi. Di

tanggal 28

akhir pembelajaran, guru
membagikan soal latihan. Siswa
mengerjakan secara mandiri.
Suasana kelas menjadi tenang.
Setelah selesai: Guru membahas
jawaban bersama, Guru menulis
jawaban di papan tulis, Guru meminta
siswa menjelaskan jawabannya, Guru
memberikan pujian bagi jawaban

benar, Guru memberi motivasi pada
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siswa vyang salah. Guru tidak
memarahi siswa yang salah, tetapi
memberikan penjelasan ulang.

Berdasarkan hasil pengamatan
di dalam kelas selama tiga hari, dapat
disimpulkan bahwa  kompetensi
pedagogik guru di SDN 5 Limboto
tergolong baik dan memadai. Guru
telah  menunjukkan  kemampuan
dalam merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran
secara sistematis.

Dalam evaluasi pembelajaran,
guru telah melakukan penilaian
melalui tugas, pertanyaan lisan, dan
tes tertulis, serta memberikan umpan
balik kepada siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa guru tidak hanya
mengajar, tetapi juga memantau
perkembangan belajar siswa.

Setelah mengamati kompetensi
pedagogik guru dalam kelas,
penelitian ini berlanjut ke tahap
wawancara untuk mengeksplorasi
leboh dalam pandangan informan
mengenai kompetensi pedagogik
guru. Wawancara ini bertujuan untuk
memperluas pemahaman mengenai
kompetensi pedagogik guru di kelas.
hal in dikemukakan oleh Kepala
Sekolah, Ibu “DSK” Selaku informan,

beliau mengatakan bahwa:

‘Menurut saya, kompetensi
pedagogi guru di sekolah ini sudah
baik. Guru

karakteristik siswa, merencanakan

mampu  memahami
pembelajaran, serta melaksanakan
pembelajaran yang membuat siswa
aktif. (W1.DSK.10.12.25)

Selain itu ibu “DSK” juga
menambhkan dalam wawancaranya
yaitu:

“‘Guru juga melakukan evaluasi
dan memberikan umpan balik kepada
siswa. Meskipun demikian, guru tetap
perlu meningkatkan penggunaan
media dan variasi metode
pembelajaran agar proses belajar

lebih menarik”. (W1.DSK.10.12.25).

Mendeskripsikan strategi kepala
sekolah dalam mengembangkan
kompetensi pedagogik guru di SDN
5 Limboto

Penelitian pada indikator kedua
ini bertujuan untuk mendeskripsikan
secara mendalam strategi kepala
sekolah dalam mengembangkan
kompetensi pedagogik guru di SDN 5
Limboto. Kompetensi pedagogik yang
dikembangkan meliputi kemampuan
guru dalam merancang pembelajaran,

melaksanakan pembelajaran,
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memahami karakteristik siswa, serta
melakukan evaluasi pembelajaran.

Pada tanggal 26 November
2025, peneliti hadir di sekolah sejak
pagi hari untuk mengamati aktivitas
kepala sekolah. Dari pengamatan
langsung, kepala sekolah terlihat
berinteraksi dengan guru sebelum jam
pelajaran dimulai. Kepala sekolah
menanyakan kesiapan guru dalam
mengajar serta perangkat
pembelajaran yang digunakan.

Pada hari tersebut, kepala
sekolah melakukan supervisi ke salah
satu kelas. Kepala sekolah masuk ke
kelas dengan sikap santun dan duduk
di bagian belakang kelas sambil
mengamati proses pembelajaran.
Kepala sekolah memperhatikan cara
guru menyampaikan materi,
penggunaan metode, serta interaksi
Setelah

pembelajaran selesai, kepala sekolah

guru dengan  siswa.

memanggil guru ke ruangannya.
Berdasarkan wawancara, kepala
sekolah menyampaikan bahwa

kegiatan tersebut merupakan

supervisi akademik yang bertujuan

untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kepala sekolah
memberikan masukan secara

personal kepada guru mengenai

kelebihan dan hal vyang perlu
ditingkatkan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah
menerapkan strateqgi supervisi
akademik sebagai bentuk pembinaan
profesional guru. Supervisi dilakukan
secara langsung dan berkelanjutan.
Pada tanggal 27 November
2025, peneliti melakukan pengamatan
di lingkungan sekolah sejak pagi
hingga jam pelajaran berlangsung.
Peneliti mengamati interaksi kepala
sekolah dengan guru di ruang guru
dan area sekolah. Dari hasil
pengamatan, kepala sekolah terlihat
beberapa kali berdiskusi secara
informal dengan guru saat waktu
istirahat. Dalam percakapan tersebut,
kepala sekolah menanyakan
perkembangan pembelajaran di kelas,
kendala yang dihadapi guru, serta
kondisi siswa selama proses belajar.
Kepala sekolah juga memberikan
saran secara langsung kepada guru
terkait cara mengelola kelas dan
pentingnya variasi metode
pembelajaran agar siswa tidak cepat
bosan. Penyampaian  dilakukan
dengan bahasa yang santun dan tidak
bersifat menggurui. Kepala sekolah
mendorong  guru  untuk  terus

meningkatkan kualitas pembelajaran
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dan menyesuaikan metode mengajar
dengan karakter siswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa strateqi
pembinaan dan motivasi dilakukan
kepala sekolah melalui komunikasi
interpersonal secara langsung dan
berkelanjutan. Pendekatan ini
menciptakan hubungan yang positif
antara kepala sekolah dan guru
sehingga mendukung pengembangan
kompetensi pedagogik guru.

Pada tanggal 28 November
2025, peneliti melakukan wawancara
lanjutan dengan kepala sekolah
mengenai program pengembangan
guru. Kepala sekolah menjelaskan
bahwa sekolah mendukung guru
mengikuti kegiatan KKG, pelatihan,
dan workshop. Kepala sekolah juga
memberi kesempatan kepada guru
untuk berbagi pengalaman setelah
mengikuti pelatihan. Selain itu, kepala
sekolah mendorong guru
menggunakan media pembelajaran
agar proses belajar lebih menarik.
Guru menyatakan bahwa dukungan
kepala sekolah memudahkan mereka
dalam mengembangkan kemampuan
mengajar.

Untuk memperkuat hasil
kemudian

pengamatan, peneliti

melakukan wawancara dengan para

informan  sehingga data yang

diperoleh  tidak hanya Dbersifat
pengamatan langsung, tetapi juga
berdasarkan pengalaman pandangan
informan. Dalam pengamatan di
ketahu bahwa kepala sekolah memiliki
beberapa strategi Seperti yang
dikemukakan oleh Ibu “DSK”, selaku
Kepala Sekolah, beliau mengatakan
bahwa:

“‘Strategi yang saya lakukan
untuk meningkatkan kompetensi guru
adalah melalui supervisi kelas,
pembinaan langsung, dan pemberian
motivasi.” (W1.DSK.10.12.25)

Berdasarkan hasil wawancara
tersebut kepala sekolah memiliki
strategi melalui  supevisi kelas
pembinaan langsung dang pemberian
Kepala sekolah juga mengagatkan
bahwa beliau mendorong para guru
untuk lebih meningkatkan pengathuan
melalu program pelatihan sebagiman
di sampaikan dalan wawancara
bahwa:

Saya juga mendorong guru
mengikuti KKG dan pelatihan agar
menambah pengetahuan. Selain itu,
saya memberi masukan dan apresiasi
agar guru terus meningkatkan kualitas

pembelajaran.” (W1.DSK.10.12.25).
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Mendeskripsikan efektivitas
strategi kepala sekolah dalam
mengembangkan kompetensi
pedagogik guru di SDN 5 Limboto

Penelitian pada indikator ketiga
ini bertujuan untuk mendeskripsikan
efektivitas strategi kepala sekolah
dalam mengembangkan kompetensi
pedagogi guru. Efektivitas strateqgi
dilihat dari dampak nyata yang
dirasakan guru dalam perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran di  kelas, serta
perubahan sikap dan kesiapan guru
setelah mendapatkan pembinaan dari
kepala sekolah.

Pada tanggal 26 November
2025, peneliti hadir di sekolah sejak
pagi hari. Peneliti mengamati bahwa
guru sudah mempersiapkan
perangkat pembelajaran sebelum
masuk kelas. Beberapa guru terlihat
membawa modul ajar dan buku
pegangan. Dari hasil wawancara, guru
menyampaikan bahwa mereka lebih
mempersiapkan pembelajaran
dengan baik karena mengetahui
bahwa kepala sekolah melakukan
supervisi secara berkala. Guru
merasa terdorong untuk menyiapkan
RPP, media, dan

pembelajaran yang sesuai. Peneliti

metode

juga mengamati di dalam kelas bahwa
guru membuka pelajaran dengan
apersepsi, menyampaikan tujuan
pembelajaran, serta menggunakan
metode tanya jawab. Hal ini
menunjukkan kesiapan guru dalam
mengajar. Guru menyatakan bahwa
masukan dari kepala sekolah setelah
supervisi membantu mereka
memperbaiki cara mengajar, terutama
dalam pengelolaan waktu dan variasi
metode.

Pada tanggal 27 November
2025, peneliti kembali melakukan
observasi di kelas. Terlihat bahwa
guru berusaha melibatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran.
Guru memberi kesempatan siswa
bertanya dan berdiskusi. Dalam
wawancara, guru menyampaikan
bahwa kepala sekolah sering
memberikan dorongan agar guru tidak
hanya menggunakan metode
ceramah. Guru merasa lebih percaya
diri mencoba metode diskusi dan kerja
kelompok. Peneliti juga melihat
adanya suasana pembelajaran yang
lebih hidup. Siswa terlihat berani
menjawab dan tidak ragu bertanya.
Pembinaan dan motivasi dari kepala

sekolah memberikan dampak pada
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meningkatnya kepercayaan diri dan
kreativitas guru dalam mengajar.

Pada tanggal 28 November
2025, peneliti melakukan wawancara
lanjutan. Guru menyampaikan bahwa
setelah mengikuti KKG dan pelatihan
yang difasilitasi kepala sekolah,
mereka memperoleh pengetahuan
baru tentang strategi pembelajaran.
Peneliti mengamati bahwa guru mulai
menggunakan media pembelajaran
sederhana seperti gambar dan contoh
konkret. Siswa terlihat lebih tertarik
dan fokus. Guru juga mulai melakukan
evaluasi pembelajaran dengan
memberikan latihan soal dan umpan
balik. Fasilitasi kepala sekolah dalam
pengembangan  profesional guru
efektif meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.

Untuk memperkuat hasil
pengamatan, peneliti kemudian
melakukan wawancara dengan para
informan  sehingga data yang
diperoleh  tidak hanya Dbersifat
pengamatan langsung, tetapi juga
berdasarkan pengalaman pandangan
informan. Seperti yang dikemukakan
oleh Ibu “DSK”, , beliau mengatakan
bahwa:

“Ya, strategi yang diterapkan

sudah cukup efektif. Guru lebih siap

mengajar, menggunakan metode
yang bervariasi, dan lebih melibatkan
siswa. Dampaknya, pembelajaran
menjadi lebih aktif dan terarah,
meskipun tetap perlu evaluasi dan
perbaikan ke
(W1.DSK.10.12.25)

Berdasarkan hasil wawancara

depan.”

dengan informan yang berinisial DSK,
diketahui bahwa strategi yang
diterapkan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru dinilai
telah berjalan cukup efektif. Hal ini
terlihat dari adanya perubahan positif
dalam pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh para guru di
kelas. Guru menjadi lebih siap dalam
melaksanakan kegiatan belajar
mengajar, terutama dalam hal
mempersiapkan perangkat
pembelajaran serta merencanakan
kegiatan pembelajaran yang akan

dilaksanakan.

Pembahasan

Pembahasan ini dapat dianalisis
dengan menggunakan grand teori
strategi yang dikemukakan oleh Fred
R. David, yang menyatakan bahwa
strategi merupakan cara organisasi
dalam mencapai tujuan melalui tiga

tahapan utama, yaitu perencanaan,
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pelaksanaan, dan evaluasi yang
dilakukan secara sistematis. Dalam
konteks pendidikan, konsep strategi
ini tidak hanya dimaknai sebagai
perencanaan administratif, tetapi juga
sebagai upaya terstruktur yang
dilakukan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, khususnya kompetensi
guru. Dengan demikian, strategi
kepala sekolah dalam penelitian ini
dapat dipahami sebagai serangkaian
tindakan terencana yang bertujuan
untuk  meningkatkan  kompetensi
pedagogik guru melalui berbagai
pendekatan pembinaan yang
berkelanjutan.
Kompetensi pedagogik
merupakan salah satu kompetensi
utama yang harus dimiliki oleh guru.
Kompetensi ini berkaitan dengan
kemampuan guru dalam memahami
karakteristik peserta didik, merancang
pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran yang mendidik, serta
melakukan evaluasi pembelajaran
secara efektif. (Menurut Mulyasa
2013), kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik
yang meliputi pemahaman terhadap

peserta didik, perancangan dan

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, serta pengembangan
peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Oleh karena itu,
kepala sekolah memiliki peran penting
dalam membantu guru meningkatkan
kompetensi pedagogik melalui
berbagai strategi pembinaan yang
berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa salah satu strategi utama yang
dilakukan kepala sekolah adalah
melalui kegiatan supervisi kelas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah (DSK), supervisi kelas
dilakukan untuk memantau secara
langsung proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru. Supervisi
merupakan salah satu bentuk
pembinaan profesional yang bertujuan
untuk membantu guru meningkatkan
kualitas  pembelajaran.  Menurut
(Sagala 2012), supervisi akademik
merupakan proses pemberian
bantuan profesional kepada guru
untuk meningkatkan kemampuan
dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran. Melalui
supervisi, kepala sekolah dapat
mengetahui kelebihan dan

kekurangan guru dalam mengajar,
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sehingga dapat memberikan masukan
yang konstruktif guna meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa dalam pelaksanaan supervisi,
kepala sekolah melakukan
pengamatan secara langsung
terhadap proses pembelajaran di
kelas, mulai dari kegiatan
pendahuluan, inti, hingga penutup.
Kepala sekolah  memperhatikan
bagaimana guru membuka
pembelajaran, menyampaikan materi,
menggunakan metode pembelajaran,
mengelola kelas, serta berinteraksi
dengan siswa. Setelah kegiatan
pembelajaran selesai, kepala sekolah
memberikan masukan dan saran
secara pribadi kepada guru mengenai
kelebihan dan kekurangan yang
ditemukan selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini
sesuai dengan pendapat Glickman
yang menyatakan bahwa supervisi
akademik bertujuan untuk membantu
guru mengembangkan kemampuan
profesionalnya melalui bimbingan
yang sistematis dan berkelanjutan.

Dari perspektif grand teori
strategi, pembinaan langsung ini
merupakan bagian dari implementasi

strategi yang bersifat hman resource

development, dimana kepala sekolah
berfokus pada pengembangan
kapasitas individu guru. Hal ini penting
karena kualitas pembelajaran sangat
bergantung pada kompetensi guru
sebagai pelaksana utama proses
pendidikan.

Selain supervisi kelas, kepala
sekolah juga melakukan pembinaan
langsung kepada guru. Pembinaan
tersebut dilakukan melalui pemberian
arahan sebelum dan sesudah
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kelas 2A (FIK), kepala sekolah
sering memberikan arahan terkait
penyusunan perangkat pembelajaran,
penggunaan metode pembelajaran
yang bervariasi, serta pengelolaan
kelas agar tercipta suasana belajar
yang kondusif. Pembinaan yang
dilakukan secara langsung ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah
berperan sebagai pembimbing yang
membantu guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Menurut (Wahjosumidjo 2011),
kepala sekolah memiliki peran

sebagai educator, manager,

administrator, supervisor, leader,
innovator, dan motivator. Dalam

konteks penelitian ini, kepala sekolah
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menjalankan peran sebagai

supervisor dan motivator yang
berupaya meningkatkan kompetensi
pedagogik guru melalui pembinaan
yang berkesinambungan. Pembinaan
yang dilakukan secara langsung
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan guru dalam
merancang dan melaksanakan
pembelajaran secara lebih efektif.
Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa kepala sekolah
memberikan motivasi kepada guru
agar terus meningkatkan kompetensi
profesionalnya. Motivasi tersebut
diberikan dalam bentuk dorongan
untuk mengikuti kegiatan KKG dan
pelatihan. Kegiatan KKG merupakan
wadah bagi guru untuk berdiskusi,
berbagi pengalaman, serta
meningkatkan  pengetahuan dan
keterampilan dalam
Menurut Suyanto dan Jihad (2013),

kegiatan KKG memiliki peran penting

mengajar.

dalam meningkatkan kompetensi guru
karena melalui kegiatan tersebut guru
dapat saling bertukar pengalaman dan
memperoleh pengetahuan baru terkait
strategi pembelajaran yang inovatif.
Diketahui bahwa kepala sekolah
mendorong guru untuk mengikuti

pelatihan guna menambah wawasan

mengenai metode pembelajaran. Hal
ini  menunjukkan bahwa kepala
sekolah berupaya  menciptakan
budaya belajar bagi guru agar terus
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Upaya tersebut sejalan dengan
pendapat (Robbins 2015) yang
menyatakan bahwa motivasi
merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja individu,
termasuk dalam meningkatkan kinerja
guru dalam melaksanakan tugas
profesionalnya.

Hasil observasi selama tiga hari
menunjukkan bahwa strategi yang
diterapkan kepala sekolah
memberikan dampak positif terhadap
proses pembelajaran di kelas. Guru
terlihat lebih siap dalam
melaksanakan pembelajaran,
menggunakan metode pembelajaran
yang lebih variatif, serta mengelola
kelas secara lebih efektif. Guru juga
lebih  terarah dalam menyusun
perangkat  pembelajaran  seperti
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), media pembelajaran, serta
bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi kepala sekolah tidak

hanya bersifat teoritis, tetapi juga
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berdampak langsung terhadap praktik

pembelajaran di kelas.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di SDN 5 Limboto, dapat
disimpulkan  bahwa
Pedagogik Guru di SDN 5 Limboto
memiliki kompetensi pedagogik yang

Kompetensi

baik. Guru mampu merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran secara  sistematis.
Metode pembelajaran disesuaikan
dengan karakteristik dan kemampuan
siswa, serta evaluasi dilakukan
melalui tes tertulis, lisan, dan penilaian
sikap. Meski demikian, pemanfaatan
media dan teknologi pembelajaran
masih perlu ditingkatkan agar lebih

inovatif.
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